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Keanekaragaman Kupu-Kupu (Lepidoptera) Subordo Rhopalocera
di Kawasan Desa Wisata Tinalah, Kulon Progo, Yogyakarta

Alfi Anggraeni
21106040025

Abstrak

Desa Wisata Tinalah memiliki kondisi habitat yang beragam dan potensi ekowisata
yang tinggi, namun penelitian mengenai keanekaragaman jenis kupu-kupu di
kawasan tersebut belum pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis keanekaragaman, dominansi, kemerataan, kekayaan jenis kupu-kupu
(Rhopalocera), serta pengaruh faktor abiotik dan biotik di tiga habitat berbeda.
Penelitian dilakukan di kawasan Desa Wisata Tinalah pada bulan April - Mei 2025.
Pengambilan data dilakukan dengan metode pollard walk berukuran 1000 m x 5 m
pada habitat agroforest, sempadan, dan permukiman (3 kali pengulangan). Data
yang diambil berupa jumlah dan jenis kupu-kupu serta parameter abiotik dan biotik.
Berdasarkan penelitian ditemukan sebanyak 110 jenis dengan total 1786 individu.
Lokasi permukiman memiliki keragaman tertinggi (88 spesies) diikuti agroforest
(64 spesies), dan sempadan (60 spesies). Berdasarkan hasil analisis, indeks
keanekaragaman (AG: 3,28; SP: 3,41; PM: 3,69), indeks kemerataan (AG: 0,79;
SP: 0,83; PM: 0,82), dan indeks kekayaan jenis (AG: 10,44; SP: 9,09; PM: 13,25)
di ketiga habitat tergolong tinggi, sementara indeks dominansi (AG: 0,084; SP:
0,050; PM: 0,046) tergolong rendah. Hasil analisis CCA menunjukkan bahwa
korelasi spesies — lingkungan pada kedua sumbu, diketahui memiliki nilai 1,000
yang menujukkan korelasi sempurna. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa hasil
analisis CCA . berhasil mengidentifikasi | hubungan <yang kuat antara faktor
lingkungan jbiotik. dan abiotik terhadap persebaran spesies kupu-kupu di lokasi
penelitian. Grafik biplot'yang dihasilkan mengidentifikasi tiga polapengelompokan
besar jenis kupu-kupu yang dipengaruhi oleh, gradien faktor lingkungan tertentu.
Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa ekosistem Desa Wisata Tinalah secara
keseluruhan mendukung komunitas kupu-kupu yang relatif stabil dan merata.

Kata Kunci: Canonical Correspondence Analysis (CCA); Desa Wisata Tinalah;
Habitat; Keanekaragaman; Rhopalocera
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Diversity of Butterflies (Lepidoptera: Rhopalocera) in Tinalah Tourism
Village, Kulon Progo, Yogyakarta

Alfi Anggraeni
21106040025

Abstract

Tinalah Tourism Village has diverse habitat conditions and high ecotourism
potential, but no research has been conducted on butterfly species diversity in the
area. This study aims to analyze the diversity, dominance, evenness, and richness
of butterfly species (Rhopalocera), as well as the influence of abiotic and biotic
factors in three different habitats. The study was conducted in the Tinalah Tourism
Village area from April to May 2025. Data collection was carried out using the
pollard walk method with a size of 1000 m x 5 m in agroforest, riparian, and
residential habitats (3 repetitions). The data collected included the number and
types of butterflies as well as abiotic and biotic parameters. The study identified
110 species with a total of 1,786 individuals. The residential area had the highest
diversity (88 species), followed by agroforest (64 species), and riparian (60
species). Based on the analysis results, the diversity index (AG: 3.28; SP: 3.41; PM:
3.69), evenness index (AG: 0.79; SP: 0.83; PM: 0.82), and species richness index
(AG: 10.44; SP: 9.09; PM: 13.25) in the three habitats were high, while the
dominance index (AG: 0.084; SP: 0.050; PM: 0.046) was low. The CCA analysis
results showed that the species-environment correlation on both axes had a value of
1.000, indicating a perfect correlation. This value indicates that the CCA analysis
successfully identified a strong relationship between biotic and abiotic
environmental factors and the distribution of butterfly'species at the study site. The
biplot graphidentifiesithree major clustering patterns of butterfly species influenced
by specifie environmental factor gradients: Based on theresults; it ean be concluded
that the Tinalah Tourism Village ecosystem as a whole supports a relatively stable
and evenly distributed butterfly'’community.

Keywords: Canonical Correspondence Analysis (CCA); Diversity; Tinalah
Tourism Village; Habitat; Rhopalocera
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara dengan sebutan megabiodiversity yang
ada di dunia. Salah satu biodiversitas di Indonesia yang memiliki
keanekaragaman tinggi adalah kupu-kupu (Kurniawan et al., 2020). Di
Indonesia, keanekaragaman kupu-kupu yang ditemukan terdapat sekitar 2.500
spesies (Rohman et al., 2019), dengan 5.000 subspesies (Peggie et al., 2022),
dari 20.000 total spesies kupu-kupu di seluruh dunia. Sedangkan 50% jenis dari
spesies tersebut merupakan kupu-kupu endemik Indonesia yang tersebar di
berbagai pulau (Dewantari & Pusung, 2023). Kondisi lingkungan dan habitat
yang beragam di berbagai pulau di Indonesia menjadi faktor utama dalam
pembentukan keanekaragaman jenis kupu-kupu (Lestari et al., 2015).

Dalam ekosistem, kupu-kupu memiliki peran yang signifikan salah
satunya adalah sebagai polinator. Menurut Lourengo et al. (2020), kupu-kupu
merupakan agen penyerbuk dengan tingkat keberhasilan yang lebih tinggi
dibandingkan hewan polinator lainnya. Kupu-kupu juga memiliki peran sebagai
penyeimbang ekosistem karena perannya dalam rantai makanan yaitu sebagai
mangsa bagi para predator (Azahra, 2021). Selain itu, tingginya sensitifitas yang
dimiliki kupu-kupu-terhadap 'perubahankualitas lingkungan membuat kupu-
kupu dapat dijadikan sebagai bioindikator (Sebua & Nuneza, 2020).

Keanekaragaman dan distribusi kupu-kupu dalam suatu wilayah sangat
dipengaruhi’ oleh-karakteristik habitatnya (Nuraini‘et al., 2020). Kupu-kupu
umumnya memilih habitat dengan kondisi lingkungan yang mendukung, seperti
faktor abiotik yang optimal, rendahnya gangguan antropogenik, dan keragaman
vegetasi sebagai sumber pakan (Nkwabi et al., 2021). Dalam siklus hidupnya,
kupu-kupu memiliki ketergantungan secara spesifik pada jenis tumbuhan
tertentu sebagai inangnya (Rivai ef al., 2021). Sehingga beragamnya vegetasi
di suatu lokasi akan meningkatkan keragaman jenis kupu-kupu (Andrianto &

Ginoga, 2020).



Menurut Gonggoli ef al. (2021), keanekaragaman kupu-kupu di Indonesia
mulai mengalami ancaman kepunahan. Maraknya alih fungsi lahan yang terjadi
akibat pembangunan dapat mengakibatkan luas hutan menjadi berkurang,
sehingga ketersediaan tumbuhan pakan inang juga semakin menipis (Triyanti
& Arisandy, 2020). Dalam hal ini tingkat keanekaragaman dan kelimpahan
kupu-kupu dapat dijadikan petunjuk adanya gangguan akibat perubahan habitat
maupun aktivitas antropogenik (Gunjan et al., 2024). Oleh karena itu,
pengkajian kupu-kupu sebagai bioindikator perlu dilakukan untuk memonitor
kondisi lingkungan dan mengembangkan strategi konservasi yang efektif
(Azahra et al., 2016). Sehingga kontributor ekologi yang memiliki peran
penting ini tetap lestari (Fang et al., 2023).

Desa Wisata Tinalah merupakan desa wisata berbasis kealaman yang
terletak di kawasan perbukitan Menoreh, Samigaluh, Kulon Progo (Rizki,
2021). Keberadaan Daerah Aliran Sungai (DAS) di kawasan ini menciptakan
kondisi habitat yang beragam, seperti perbukitan, perkebunan, persawahan,
serta aliran Sungai Tinalah (Vienastra, 2018). Keragaman habitat tersebut
menjadikan Desa Wisata Tinalah memiliki nilai ekologis yang tinggi, baik
sebagai habitat alami maupun dalam menjaga keseimbangan ekosistem, salah
satunya menjadi habitat bagi kupu-kupu (Ramadhani ez a/., 2024). Menurut
IThamdi et al. (2019), habitat dengan tutupan vegetasi pohon, semak belukar,
dan adanya aliran sungai dapat menjadi daya dukung keberadaan kupu-kupu.

Desa Wisata Tinalah merupakan kawasan ekoturisme yang kaya akan
potensi alam, termasuk flora’dan fauna (Prabowo ef al.,2023). Menurut Rizki
(2021), kupu-kupu merupakan salah satu hewan yang sering dijumpai di
kawasan tersebut. Meskipun survei sumber daya alam lainnya seperti capung,
burung, dan tumbuhan telah dilakukan (Rahman ef al., 2018), namun penelitian
komprehensif tentang keanekaragaman jenis kupu-kupu di area ini masih
terbatas. Oleh karena itu, maka penelitian mengenai keanekaragaman kupu-
kupu (Lepidoptera) subordo Rhopalocera di kawasan Desa Wisata Tinalah,

perlu dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman kupu-



kupu di kawasan tersebut, serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

keanekaragamannya pada habitat yang berbeda.

. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana  keaneckaragaman  kupu-kupu (Lepidoptera)  Subordo
Rhopalocera pada habitat yang berbeda di kawasan Desa Wisata Tinalah,
Kulon Progo, Yogyakarta?

Bagaimana indeks keanekaragaman, indeks dominansi, indeks kemerataan,
dan indeks kekayaan jenis kupu-kupu (Lepidoptera) dari hasil inventarisasi

yang dilakukan?

. Apakah ada pengaruh faktor abiotik dan biotik terhadap keanekaragaman

kupu-kupu pada setiap habitat di kawasan Desa Wisata Tinalah, Samigaluh,
Kulon Progo, Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian

I.

Mengkaji keanekaragaman kupu-kupu (Lepidoptera) Subordo Rhopalocera
pada habitat yang berbeda di kawasan Desa Wisata Tinalah, Kulon Progo,
Yogyakarta.

Mengkaji indeks keanekaragaman, indeks dominansi, indeks kemerataan,
dan indeks kekayaan jenis kupu-kupu (Lepidoptera) dari hasil inventarisasi
yang dilakukan.

Mengkaji' pengaruh. faktor abiotik 'dan ‘biotik“terhadap keanekaragaman
kupu-kupu pada setiap habitat di kawasan Desa Wisata Tinalah, Samigaluh,
Kulon Progo, Yogyakarta.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai

keanekaragaman kupu-kupu di kawasan Desa Wisata Tinalah, Samigaluh,

Kulon Progo, Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

sebagai bahan edukasi bagi masyarakat dan wisatawan tentang konservasi, serta

sebagai acuan bagi pengelola kawasan dalam mengembangkan strategi

konservasi yang efektif untuk menjaga kelestarian kupu-kupu.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai

keanekaragaman kupu-kupu (Lepidoptera) Subordo Rhopalocera di Desa

Wisata Tinalah, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Keanekaragaman kupu-kupu di kawasan Desa Wisata Tinalah terdapat 110
jenis yang terdiri dari famili Papilionidae, Nymphalidae, Pieridae,
Lycaenidae, dan Hesperiidae. Habitat permukiman ditemukan 88 jenis,
agroforest 64 jenis, dan sempadan 60 jenis.

Berdasarkan hasil analisis indeks keanekaragaman, indeks dominansi,
indeks kemerataan, dan indeks kekayaan jenis kupu-kupu pada masing-
masing habitat berturut-turut adalah permukiman (3,69; 0,046; 0,82; 13,25),
sempadan (3,41; 0,050; 0,83; 9,09), dan agroforest (3,28; 0,084; 0,79;
10,44).

Hasil analisis CCA menunjukkan terdapat tiga pegelompokan kupu-kupu
yang keberadaannya dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik tertentu.
Habitat agroforest didominasi oleh faktor kelembapan udara, kecepatan
angin, dan keberadaan tumbuhan seperti sirsak, ketul, bunga tahi ayam,
gempur batu, tembelekan, tanaman pohon keecily rumput knop, sawi langit
dan jotang kuda. Habitat sempadan didominasi oleh. faktor suhu udara,
kualitas udara PM2.5,,dan keberadaan tumbuhan seperti rumput israel,
wedelia, gletang, dan sembung rambat. Habitat permukiman didominasi
oleh faktor intensitas cahaya dan keberadaan tumbuhan seperti jeruk,
mengkudu, jengger ayam, bunga kancing, kra nasi, kenikir, rumput teki,

bunga sepatu, pecut kuda, dan bunga airmata pengantin.

B. Saran

l.

Mengingat bahwa hasil analisis CCA hanya menjelaskan 49,5% dari variasi
komunitas  kupu-kupu, penelitian selanjutnya disarankan untuk

mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor lain, seperti aktivitas
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predator, kompetisi, tingkat gangguan antropogenik, curah hujan, dan
variasi musiman.

Desa Wisata Tinalah memiliki potensi sebagai ekowisata kupu-kupu dan
lokasi penelitian berkelanjutan. Untuk mewujudkan hal ini, pengelola desa
wisata, pemerintah daerah, dan masyarakat setempat perlu berkolaborasi
dalam upaya menjaga dan melestarikan keanekaragaman kupu-kupu yang

ada.
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